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Abstract - Modules may be used to educate. School modules don't relate the information to the actual world and deliver the
ideas and material straight. This may affect underdeveloped kids' arithmetic skills. Therefore, developing valid, practical,
and effective RME-based modules to increase students' concept comprehension. The Plomp development model is used in
this R&D. Preliminary research, prototyping, and evaluation are the research steps. The designed module was valid with an
average of 86.79%, practical in the small group assessment stage with 81.59%, and practical at the field test stage with
81.41%. The field test showed that the curriculum improved SMA N 4 Bukittinggi students' concept comprehension.

Keywords — Module, Realistic Mathematic Education, Concept Understanding, Plomp

Abstrak - Modul dapat digunakan untuk mendidik. Modul sekolah tidak mengaitkan informasi dengan dunia nyata dan
menyampaikan ide dan materi secara langsung. Hal ini dapat mempengaruhi kemampuan matematika peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan pengembangan modul berbasis RME yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan
pemahaman konsep. Model pengembangan Plomp digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini. Langkah-langkah
penelitian yang dilakukan adalah penelitian pendahuluan, pembuatan prototipe, dan evaluasi. Modul yang dirancang valid
dengan rata-rata 86,79%, praktis pada tahap penilaian kelompok kecil dengan 81,59%, dan praktis pada tahap uji lapangan
dengan 81,41%. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan dapat meningkatkan pemahaman

konsep peserta didik SMA N 4 Bukittinggi.

Kata Kunci — Modul, Realistic Mathematic Education, Pemahaman Konsep, Plomp

PENDAHULUAN

Matematika jenjang sekolah dimaksudkan guna
membantu peserta didik agar dapat maju di sekolah dan
mengatasi kesulitan sehari-hari [1]. Badan Standar,
Kurikulum, dan Penilaian Pendidikan (BSKAP)
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menyatakan bahwa mengetahui matematika
dapat membantu anak-anak memahami konsep dan ide [2].

Pemahaman  konsep adalah  keterampilan
matematika yang harus dikembangkan, sesuai dengan
tujuan tersebut. Karena hal tersebut merupakan dasar
untuk memecahkan masalah [3][4]. Pengetahuan konsep
juga membantu keterampilan numerik lainnya. Peserta
didik harus memahami ide-ide matematika [4][5]. Proses
pembelajaran membutuhkan teknik pembelajaran, sarana
dan prasarana yang sesuai, termasuk bahan ajar. Bahan
ajar dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran.
Bahan ajar diperlukan untuk memfasilitasi pembelajaran.
Keadaan lapangan berbeda dengan kondisi ideal. Hal ini
terlihat dari hasil observasi lapangan dan bahan ajar
peserta didik..

Hasil observasi dilakukan di SMA N 4
Bukittinggi pada kelas X MIPA didapatkan bahwa proses

pembelajaran masih berjalan secara mekanistik dan
algoritmatik dimana proses pembelajaran berfokus pada
rumus. Selain itu pelaksanaan proses pembelajaran masih
diawali dengan pendidik menjelaskan materi kemuduan
memebrikan contoh dan memberikan latihan hal ini
menunjukan bahwa proses pembelajaran belum sesuai
dengan kurikulum 2013 (K13). dalam proses
pembelajaran siswa memakai buku K13 dan modul
pembelajaran. Akan tetapi, pada pelaksanaannya masih
banyak yang kesulitan memahami isi buku. Sehingga
proses pembelajaran tidak dilakukan sesuai dengan buku
k13. Tetapi buku k13 digunakan untuk peserta didik
mengerjakan latihan soal. Selain menggunakan buku k-13
peserta didik juga menggunakan modul untuk menunjang
proses pembelajaran di sekolah dan di rumah. Dilakukan
analisi terhadap modul yang digunakan peserta didik
didapatkan modul yang digunakan peserta didik
menyajikan langsung konsep materi yang dipelajari tanpa
melibatkan mereka menemukan konsep. Kemudian materi
di modul tidak dikaitkan dengan kehidupan, dan soal-soal
yang disajikan juga bukan soal kontekstual.

Setelah memaparkan masalah tersebut, dibuat
modul pembelajaran matematika realistik. Modul yang
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digunakan tidak membantu mereka membangun
pengetahuan dan membuat mereka menghafal ide dan
proses solusi. Hal ini dapat merusak kemampuan
matematika mereka. Modul yang baik dapat membangun
pemahaman dari pengalaman, benda di sekitar mereka
untuk mengidentifikasi suatu konsep matematika [6].

Modul adalah suatu bahan ajar yang disajikan
sistematis sehingga mampu dipelajari secara mandiri
dengan bantuan atau tanpa bantuan pengajar [7]. Modul
memiliki kelebihan yaitu berfokus pada kemampuan
individual, adanya kontrol terhadap hasil belajar, dan
relevansi dengan kurikulum, modul juga bisa dipakai
mandiri, sehingga siswa dapat menggunakan modul
Setelah pembelajaran di sekolah [8]. Penggunaan modul
dapat membantu meningkatkan minat belajar. Menurut [9]
.modul bisa meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran dan hasil belajar.

Realistik  matematika education merupakan
pendekatan pembelajaran matematika yang dikembangkan
berdasarkan paradigma Hans Frudenthal, dimana
Matematika adalah suatu kegiatan manusia atau human
activities.[10][1]. Dimana manusia perlu kesempatan
untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika
melalui bimbingan.[10]

Dalam pelaksanaan terdapat 3 prinsi utama
pendekatan RME yakni guided reinvention and
matematization progressive prinsip ini menjelaskan bahwa
dalam pendekatan RME pembelajaran matematika
sebaiknya memberi peluang pada siswa untuk mengalam
proses penemuan kembali -konsep  matematika.
menggunakan hasil pemikiran peserta didik dan kegiatan
diskusi dengan peserta didik lain sebagai refleksi
diharapkan siswa bisa menemukan dan memahami konsep
matematika pada saat pembelajaran. Matenatika. Melalui
matematika progresif peserta didik dituntun menemukan
konsep dari ide nonformal peserta didik sampai
menemukan bentuk formal dari konsep matematika.[11]
[12] Selanjutnya prinsip Didactical Phenomenology
(fenomena pembelajaran) prinsip ini menjelaskan pada
pendekatan RME ide pembelajaran  matematika
berdasarkan eksplorasi pada fenomena/ kejadian yang
dapat dibayangkan oleh sisa[13][14]. Self-developed
Models prinsip ini menunjukan bahwa peserta didik
mengembangkan sendiri model pemecahan masalah dari
masalah matematika yang dihadapinya. Model yang
dikembangkan oleh peserta didik menjadi jembatan bentuk
informal yang diitemukan peserta didik, konteks
matematika dan konsep formal matematika [11][10]

Penggunaan pendekatan RME mampu
meningkatkan kemamapuan matematis peserta didik[14]
[15][16].Pembelajaran dengan pendekatan RME mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta
didik[17][15][16].Dimana kemampuan tersebut harus
dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan  penjelasan  sebelumnya maka
dikembangkan modul pembelajaran berbasis pendekatan
RME yang valid, praktis dan efektif.

METODE

Penelitian ~ ini  berfokus  pada  bidang
pengembangan. Model Plomp digunakan dalam penelitian
ini. Proses pengembangan Plomp dibagi menjadi tiga
tahap: studi pendahuluan, prototipe, dan evaluasi. Analisis
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis ide, dan analisis
peserta didik akan dilakukan selama tahap penelitian
pendahuluan. HLT (Hypothetical Learning Trajectory) dan
Modul Pembelajaran juga akan dibangun selama fase
prototipe. Hasil desain akan dievaluasi secara bertahap,
termasuk penilaian mandiri, tinjauan ahli, evaluasi satu-
satu, evaluasi kelompok kecil, dan uji lapangan.
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Gambar 1. Tahapan evaluasi formatif model
pengembangan Plomp.

Selain itu, langkah evaluasi mengevaluasi
kepraktisan dan keefektifan modul dalam proses

pembelajaran. Kepraktisan modul dinilai pada kelompok
kecil dan uji lapangan. Pada tahap ini, pengetahuan konsep
siswa diuji untuk menentukan efektivitas modul. Uji coba
modul diberikan kepada siswa SMA N 4 Bukittinggi.
Tahap uji lapangan dilakukan oleh peserta didik yang tidak
berpartisipasi dalam tahap penilaian satu lawan satu dan
kelompok kecil.

HASIL PENELITIAN

1. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research)
Fae ini guna mengiidentifikasi kebutuhan pengembangan
modul.

a. Hasil analisis kebutuhan

Berdasarkan observasi kelas, wawancara pendidik,
pembelajaran matematika di kelas belum membantu
peserta didik untuk mengidentifikasi ide-ide matematika.
Para pendidik mendiskusikan pembelajaran dengan
menggunakan teks-teks perpustakaan dan kursus online.
Menurut pendidik modul yang didownload di internet
digunakan ebagai pembantu peserta didik untuk belajar di
luar sekolah. Namun dari analisis modul yang dilakukan,
modul yang digunakan peserta didik belum mengfasilitasi
siswa menemukan konsep matematika. Modul yang
digunakan siswa menyajikan langsung konsep dan rumus
yang akan dipelajari oleh peserta didik.

b. Analisis Kurikulum
Berdasarkan hasil wawancara pendidik kurikulum yang
digunakan di kelas XI SMA N 4 Bukittinggi adalah
kurikulum 2013.
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2. Tahap Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)
Berdasarkan tahap investigasi awal maka dirancang modul
berbasis RME. Sebelum merancang modul dirancang
terlebih dahulu HLT sebagai pedoman untuk Menyusun
kegiatan pembelajaran dalam modul.

a. Tahap merancang HLT
Pada tahap ini dirancang HLT yan kegiatannya akan
diimplementasikan dalam modul. HLT terdiri dari tujuan
pembelajaran, kegiatan, hipotesis jawaban peserta didik
dan antisipasi pendidik. Berikut merupakan rancangan
HLT untuk materi barisan

Menemulkan konsep pola bilangan dan barizan

Menentulan pola bilangan

Menemulan konsep deret

Menemukan konsep barizan aritmatika

Menemulan rumus suku ke-n barisan aritmatika

Menemukan mmus jumlah n sulou pertama deret
aritmatla

Menemulan konsep barizan geometri

Menemulkan munus sulm ke- barisan geometr:

Menemulkan munus sulm ke- barisan geometr:

Menemukan mmus jumlah n sulou pertama deret
geometri

Menemulkan rumus jumlah deret geometri tak hingga

Menyelesaikan masalah yang terkait dengan aplikasi
harizan

Gambar 2. Rancangan HLT materi barisan

b. Tahap perancangan modul
Pada tahap ini dirancang modul berbasis RME. Kegiatan
pembelajaran pada modul dirancang berdasarkan kegiatan
yang ada pada HLT. Berikut merupakan rancangan modul
untuk materi barisan

Cover Modul

MateriBarisan dan Deret

Gambar 3. Cover Modul

Kata pengantar

MODUL

Kata Pengantar

Fujl e syulnee gennlis noayiae Rohadias ATl SWT, abs lsspahen sitmat das
exinmak-NYA ganillis dagat masy Madul
Fesslolrolole Barifoiie Afaforusiis Efieaties (FME) Malorl Barisen uinic VA Halos XT

Habaradaan modul dagat mambarin pesarts A4 weink mensepel brenpetans dan bejuas
dalen sustu mata peludaras, Dingan pengusiis modul pasirts 22k dapad mesmpelaiaral
mstir! semainm Aftahas & ddlem DElds, mandalin] @Ee 90 menltERiEIn PORGEIH
el labiian, Ml Raniin
AdaSurati Ftueating (AVE) marinsioan sala s bakan g Tang dipst diganakan olsh
‘Paserta ALAT Axlimn mombangon pangeikien kg Matenailn.

Msssmsiiin serlug ball duvggen pelajaran yeng sesteak, sullt dan Sueang ralovan
dargan lwhidupan schael b Padinal peds hablisleys, sasral honsep dae peinsly
madimaiika yang Jusirs muncal & alan dan dakat dengan kehidupas sidasd-hael

va Mol Raxictir

: anganal dangan
maTaREn salabi koesesugl melslul tata dan paserta dldis
sr3%3 SkHE dengin menyEiken porkEyacn ponunben. Eagiakan sasnlajaran dalass sodul
11 SEUPATETAS URALLE e porhatan fin minG Usiea Al Foserta 4100 alnan & gal
ks mEngmuine souak bonsep moliul permasalahan - parmesalaiae beedorsaual malahu
FRMSEDUARATE Egng-snising. Salele B pOsTeR A Ugs len dlnoelni Fsempaias
uEule beedizius soegonal lfa pewalemian poewsdldbae Seain Huosedul jugs
sngemaien Bins vang dipat sosniank peseria AN Axl palesalia

Sohlgaa peseria A40T ik BOIIlAF S0rAEL MARSIE,

Fanullsen Mol ittt
AdaSeatis Fdaretivr (IME) i) masih ferdapat Resalahan dan keamaban. Dengen disar
inl dlpariuken Sisd dan seRIcEn USHUE perbalken dan Endak liajus pevempeenass |
modu’ ind Femulis berharsp agar modul led bermandast bagl pembecd dalae mbrl
natemadion Earlsan 408 Garck EFULMA LRI Daser 140 SAA.

Fadang, Jull 2022

Fastulis

4

Gambar 4. Kata Pengantar

304



Vol. 12 No. 3 September 2023 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika

Hal 302-

308

Daftar isi

151
1
Dafter it n
“
‘Dfter Tabal. e
fom—
"
e
i
p— =
Bastan 1
Bastaan, dan Dt
Barisan ola i
H
far—— z
Artiraatica 2
"
far—— 5
Taix Eigga 72
5=

DAFTAR PUSTARA

Gambar 5. Daftar Isi
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T Tabel 1. Tabel Hasil Validasi
- Aspek Yang Indeks
, Pola Bilangan, dan Dere v i C: 1
- = No Dinilai Validitas Kategori
1 Kelayakan Isi 81.34% Sangat Valid
2 EKebahazaan 37.5% Sangat Valid
3 Penvajian 88.34% Sangat Valid
4 Kegrafizsan 89.58% Sangat Valid

arlien
s Eagiunragaten g Aan donedh aapat

mesaiusan pala barisen Elsxgan,

Gambar 9. Kegiatan Pembelajaran

Masalah 1.1 ”

Gambar 3 : Kompleks Perumahan

Pak Ramlan adalah ketua RT di garegeh. Tetapi penomoran rumah suatu komplkk
di Garegeh tidak tertata dengan baik, sehingga membuat orang kesulitan dalam
mencari alamat sebuah rumah. Untuk memudahkan dalam pemberian nomor
Pak Ramlan membuat denah komplek perumahan tersebut.
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Gambar 10. Latihan

3. Tahap Penilaian (4Assesment Phase)
Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap modul.

a. Validasi modul.
Validasi modul dilakukan dengan memberikan modul
kepada ahli untuk dinilai. Berikut hasil penilaian oleh ahli.

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa modul
berbasis RME sudah valid.

b. Praktikalitas
Praktikalitas modul dilihat dari uji coba produk kelompok
kecil (Small group evaluation) dan lapangan (field test).
Berikut hasil praktikalitas modul pada kegiatan small

group evaluation.

Tabel 2. hasil praktikalitas tahap small group

No Aspek Yang Persenta-se Katego-ri
Dinilai Total
Kemudahan o Sangat
! Pengguna 85.41% Praktis
5 Kemer}grl—kan 83.33% Praktis
Sajian
3 Aspek Waktu 76,04% Praktis

Dari tabel di atas terdapat didapatkan modul sudah praktis
untuk tahap small group evaluation.

Tes praktikalitas juga dilakukan pada tahap uji
lapangan (field test). Berikut hasil praktikalitas tahap uji
lapangan (field test).

Tabel 3. Hasil praktikalitas tahap field test

No | Aspek Penilaian Pel'Ssl(zziase Kategori
1 I%gggi}r‘lin 81,33% Praktis
2 Kemenarikan 81,25% Praktis

Penyajian
3 Aspek Waktu 81,67% Praktis

Dari tabel di atas terlihat bahwa modul berbasis RME
praktis diujikan pada tahap field test.
c. Efektivitas

Efektivitas modul dilihat berdasarkan hasil test.
Untuk melihat perubahan kemampuan pemahaman konsep,
dilakukan test (pretest) sebelum diberikan modul dan test
(postest) setelah menggunakan modul. Berikut hasil
pretest dan postest peserta didik.
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Tabel 4. Hasil pretest dan postest

Persentase Jawaban Peserta Didik

No

! 2
Soal ! ! - 3 ¢

Pre Pos Pre | Pos | Pre | Pos | Pre | Pos | Pre | Pos

26,67 5667 | 333 | 1667

56,67% o 0 :
1| 5667 | 0% | 0% | 0% | 10% |5 B . [

1533 | 333 | 36.67 | 6.67
% % % %

(=)

6333% [ 0% | 16.67% [ 0% | 10% 30%

16,67 16,67 | 6.67 | 6667

3 46,67% | 0% | 26.67% [ 0% | 20%

% % % %
4 86,67% | 0% 10% 0% 3;33 435’23 0% | 40% | 0% 1%:7
3 96.67% | 0% 333% | 0% | 0% 46;7 0% | 40% | 0% 1%;23
G 9667% | 0% | 333% [ 0% | 0% 3@’:7 0% 3;;: 0% | 60%
7 06.67% | 3.33% | 333% 3%? 0% | 10% | 0% 51’23 0% | 30%
8 96,67% [ 20% | 333% [ %0 | 0% | 30% | 0% 3;;: 0% 469’:7

Dari tabel tersebut dipaparkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik meningkat. Sehingga
didapatkan bahwa modul berbasis RME efektiv untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep untuk
materi barisan.

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian yakni guna menciptakan produk yang
valid, praktis dan efektif. Produk yang dikembangkan
yakni modul berbasis RME untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik.

1. Validasi Modul

Aspek yang dinilai untuk validitas Modul adalah
aspek penyajian, materi dan isi, kebahasaan dan kegrafikan
atau tampilan. Validasi modul ini dilakukan oleh 2 orang
pakar yaitu 2 orang pakar pendidikan matematika.
Didapatkan modul masuk dalam kategori sangat valid
dengan persentase 86,79% perbaikan dilakukan sesuai
dengan saran validator. Dan hasil perbaikan dalam modul
layak di uji cobakan .

2. Praktikalitas Modul

Pada tahap praktikalitas dilakukan penilaian
terhadap aspek penggunaan, aspek penyajian,dan alokasi
waktu. Untuk mengetahui kepraktisan modul maka
disebarkan angket pada tahap small group dan field test.
Berdasarkan hasil angket pada tahap small group
didapatkan bahwa modul berbasis RME praktis untuk
digunakan dengan persentase 80,56%. Sedangkan pada
tahap field test didapatkan hasil analisis dengan persentase
81,42% dengan kategori praktis. Pada tahap field test juga
diberikan angket kepada duru untuk melihat respon guru
terhdap modul berbasis RME. Dari hasil analisis terhadap
respon guru didapatkan hasil 85,87% dengan kategori

sangan praktis.

3. Efektifitas modul

Efektivitas modul adalah bagaimana modul
tersebut mempengaruhi peserta didik. Penggunaan modul
berbasis RME untuk meningkatkan pemahaman konsep
juga dievaluasi. Uji lapangan pada 30 orang kelas X1 IPA
menilai keefektifan penelitian ini. Untuk mengukur
perkembangan pemahaman konsep, sebuah tes diberikan
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan analisis data hasil pretest sebelum
menggunakan modul peserta didik banyak mendapatkan
skor 0, dan hanya ada 1 orang yang bisa mendapatkan skor
4. Kemudian dari hasil analisis hasil postest didapatkan
peningkatan persentase peserta didik yang mendapatkan
skor sempurna dibandingkan dengan hasil pretest.
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan nahwa modul
efetiv untuk meningkatkan pemahaman konse peserta
didik SMA Kelas XI.

KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan  penelitian ini adalah modul yang
dikembangkan hanya pada materi barisan semester genap.
Dan uji coba modul dilakukan hanya pada satu sekolah
sechingga tidak dapat membandingkan hasil penggunaan
modul dengan peserta didik di ekolah lain.

SIMPULAN

Berdasarkan tahapan pengemabngan yang
dilakukan maka diperleh modul berbasis RME pada materi
barisan untuk peserta didik SMA kelas XI, dengan
kategori valid setelah dilakuka validasi oleh ahli.
Praktikalitas modul berbasis RME juga dikategorikan
praktis menurut penilaian peserta didik dan guru.
Efektiritas modul berbasis RME juga dikatakan efektif
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
peserta didik.
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